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HUBUNGAN WORK FAMILY CONFLICT DAN FAMILY WORK
CONFLICT TERHADAP KETERLIBATAN KERJA PADA I1BU
BEKERJA DI RUMAH (WORK FROM HOME) DI MASA PANDEMI
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Abstract. The COVID-19 pandemic has changed people's normal activities, including work. During
the pandemic, it enforced people to work from home to reduce the spread of the virus. Routines that
are usually carried out in the office must be carried out at home. Therefore, it requires adaptation and
causes role conflicts in working mothers. The demands of the role of mother at home together with the
role of workers at home may have impacts on the work involvement of mothers. The aim of this study
was to examine the relationship between work-family conflict and family-work conflict on the work
involvement of mothers who work at home. The research method used non-experimental quantitative
research methods. Participants in the study were mothers who worked in the Greater Jakarta area.
The sample obtained was 132 respondents with an age range between 20-60 years. The sampling
technique for data collection was convenience sampling technique. Data collection using a
questionnaire. Work involvement variable is measured by The Utrecht Work Engagement Scale
(UWES) and the scale of work-family conflict and family-work. Data analysis using Pearson
correlation test technique. The results revealed that the hypothesis was not accepted, there was no
significant relationship between work-family conflict and family-work conflict on work engagement.
This research concluded working mom experienced work-family conflict and family-work conflict,
however the demand of situation to work at home and the sense of responsibility cause work
engagement not to be affected by conflict.

Keywords: work-family conflict, family-work conflict, work involvement, working mothers, work from
home

Abstrak. Pandemi COVID-19 telah merubah aktivitas normal masyarakat termasuk dalam bekerja.
Selama pandemi diberlakukan bekerja dari rumah atau work from home untuk mengurangi penyebaran
virus. Rutinitas yang biasa di dikerjakan di kantor terpaksa dilakukan di rumah. Hal ini membutuhkan
adaptasi dan menyebabkan konflik peran pada ibu yang bekerja. Tuntutan peran sebagai ibu di rumah
bersamaan dengan peran pekerja di rumah diprediksi dapat berdampak terhadap keterlibatan kerja
para ibu. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji hubungan antara work-family conflict dan
family-work conflict terhadap keterlibatan ibu yang bekerja di rumah. Metode penelitian menggunakan
metode penelitian kuantitatif non eksperimen. Partisipan dalam penelitian adalah ibu yang bekerja di
daerah Jabodetabek. Sampel diperoleh sebanyak 132 responden dengan rentang usia 20-60 tahun.
Teknik sampling untuk pengambilan data dengan teknik convenience sampling. Pengumpulan data
menggunakan kuesioner. Variabel keterlibatan kerja diukur dengan The Utrecht Work Engagement
Scale (UWES) dan skala work-family conflict dan family-work conflict (Schaufeli & Bakker, 2003).
Analisis data menggunakan teknik uji korelasi Pearson. Hasil penelitian menunjukkan hipotesis tidak
diterima yaitu tidak ada hubungan signifikan work-family conflict dan family-work conflict terhadap
keterlibatan kerja. Penelitian ini menyimpulkan ibu bekerja tetap mengalami work-family conflict dan
family-work conflict, namun faktor tuntutan situasi untuk bekerja di rumah dan rasa tanggung jawab
menyebabkan keterlibatan kerja tidak terpengaruh oleh konflik.

Kata kunci: work-family conflict, family-work conflict, keterlibatan kerja, ibu bekerja, bekerja di
rumah
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Pandemi  global akibat COVID-19
memaksa masyarakat untuk menjaga diri
dengan jaga jarak (physical distancing)
yang bertujuan untuk menekan laju infeksi
virus. Kebijakan-kebijakan pemerintah
untuk mengatasi COVID-19 menyebabkan
perubahan di dunia kerja dalam waktu
cepat. Hal ini termasuk kebijakan untuk
bekerja dari rumah pada pegawai-pegawai
perkantoran  (Vibriyanti, 2020). Pola
bekerja dari rumah ini membuat para
orangtua harus terlibat dengan pekerjaan
rumah tangga seperti mengurus anak,
membimbing anak sekolah di rumah,
menjaga keluarga besar, dan lainnya.
Situasi yang baru ini menimbulkan
psychological distress pada orangtua dan
anak (Morelli et al., 2020). Beban pekerjaan
rumah tangga dan tanggung jawab terhadap
anak turut meningkat pada kedua orangtua
baik ayah dan ibu yang bekerja di rumah.
Akan tetapi, kesenjangan gender tidak
dapat dihindarkan. Ibu yang bekerja di
rumah melaporkan beban dua kali lipat
lebih banyak daripada ayah yang bekerja di
rumah (Dunatchik et al., 2021)

Data dari Kepala Dinas Tenaga Kerja,
Transmigrasi dan Energi DKI Jakarta,
Yansyah) di bulan April 2020 terdapat
3.711 perusahaan mematuhi aturan bekerja
dari rumah. Lembaga llmu Pengetahuan
Indonesia (LIPI) Bidang Ketenagakerjaan
menyatakan sebanyak 78 persen pekerja
yang bekerja dari rumah tetap bisa
produktif. Perubahan dinamika cara kerja
dari rumah meliputi melakukan pekerjaan
kantor, rapat dan diskusi dengan rekan
ataupun mitra kerja dilakukan secara
daring. Adapula studi lainnya yang
dilakukan oleh National Bureau of
Economic Research kepada 3,1 juta
pekerja, menyebutkan durasi jam Kkerja
ketika bekerja di rumah menjadi lebih
panjang. Rata-rata penambahan jam kerja
menjadi bertambah 49 menit per hari, yang
diikuti dengan lebih banyak rapat dan e-
mail. Namun hasil ini tidak menjelaskan
dari sisi jenis pekerjaan, penambahan jam
kerja antara laki-laki dan perempuan serta

kapasitas orang yang menangani pekerjaan
(CNN Indonesia, 2020).

Bekerja dari rumah bersama anak yang
masih kecil menjadi tantangan bagi ibu
pekerja saat bekerja dari rumah. Para ibu
dihadapkan pada pilihan untuk fokus
bekerja, mengurus anak dan mengurus
rumah. Komisi  Perlindungan  Anak
Indonesia (KPAI) melakukan survey secara
daring sejak 8-14 Juni 2020 kepada 25.146
anak di Indonesia, menyatakan selama
pandemi kerap mendapat kekerasan fisik
maupun psikis dari kedua orang tuanya.
Bentuk kekerasan fisik yang dialami seperti
dicubit (39,8%), dijewer (19,5%), dipukul
(10,6%), dan ditarik (7,7%). Bentuk
kekerasan psikis antara lain dimarahi
(56%), dibandingkan dengan anak yang lain
(34%), dibentak (23%), dan dipelototi
(13%). Baik kekerasan fisik maupun psikis
ini ditemukan lebih banyak dilakukan oleh
ibu. Kekerasan fisik yang dilakukan ibu
sebesar 60,4% dan kekerasan psikis
sebanyak 79%. (Dewi, 2020). Perilaku ibu
yang demikian tidak terlepas dari beban ibu
pekerja selama pandemi.

Komnas Perempuan (2020) melakukan
survei di pulau Jawa dengan hasil bahwa
perempuan mengerjakan pekerjaan rumah
tangga dua kali lipat daripada laki-laki.
Durasi yang dihabiskan dalam sehari
mencapai lebih dari 3 jam. Sebanyak 1 dari
3 responden melaporkan bahwa pekerjaan
rumah tangga membuat mereka semakin
stres. Hal ini dikarenakan peran ibu yang
secara bersamaan harus mendampingi anak
selama belajar dari rumah dan menjadi guru
di rumah. Selain itu dampak lainnya adalah
adanya kesenjangan jam Kkerja. Collins,
Landivar, Ruppanner, dan Scarborough
(2021) menemukan ibu dengan anak balita
harus mengurangi jam kerja mereka empat
hingga lima kali daripada ayah karena harus
mengurus  pekerjaan  domestik  dan
mengurus anak.

Waumsley, Houston, dan Marks (2010)
dalam penelitiannya menyebutkan
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hubungan antara identitas organisasional
berhubungan dengan work-family conflict
pada wanita yang dengan atau tidak
memiliki anak, seseorang mengalami
konflik yang lebih sedikit antara pekerjaan
dan keluarga jika mereka semakin
mengidentifikasi dirinya dengan organisasi.
Wanita yang memiliki anak merasakan
konflik keluarga terhadap pekerjaan yang
lebih besar daripada konflik antara
pekerjaan terhadap keluarga dan kehidupan
mereka.  Konflik keluarga terhadap
pekerjaan juga berhubungan positif yang
kuat terhadap psychological distress.
Ketika karyawan tidak dapat
menyeimbangkan peran di pekerjaan dan
keluarga dan terjebak dalam konflik dalam
waktu yang lama, mereka akan merasa
kelelahan fisik dan mental atau dikenal
dengan burnout (Robinson, et.al, 2016).
Work-family conflict dan family-work
conflict berdampak pada kesehatan fisik
dan mental karyawan meliputi perasaan
stres (Waumsley, Houston & Marks, 2010),
kepuasan kerja (Rahman, Ali, Jantan,
Dato’Mansor & Rahaman, 2020) absen dari
tempat kerja (Nilsen et al, 2017) dan keluar
dari pekerjaan (Jain & Nair, 2013).

Dalam penelitian-penelitian  terdahulu,
work-family conflict diukur secara satu
arah. Namun, seiring perkembangan
penelitian hubungan antara pekerjaan dan
keluarga bersifat dua arah, yang artinya
pekerjaan  dapat mencampuri  peran
terhadap keluarga dan keluarga dapat
mengganggu pekerjaan (Cinamon & Rich,
2012). Work-family conflict merupakan
ketidakseimbangan antara peran dan
tanggungjawab yang menjadi sumber stres
ketika individu memberikan waktu yang
lebih banyak untuk bekerja sehingga waktu
untuk keluarga berkurang dan menjadi
konflik. Sebaliknya family-work conflict
adalah konflik yang terjadi ketika individu
tidak mampu memenuhi peran dalam
pekerjaan karena harus memenuhi peran
dalam keluarga. Ada tiga aspek pada
masing-masing work-family conflict dan
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family-work conflict yaitu time-based,
strain-based dan behavior-based conflicts
(Carlson, Kacmar & Williams, 2000).
Time-based conflict terjadi jika waktu yang
digunakan untuk memenuhi satu peran
tidak cukup digunakan untuk memenubhi
peran lainnya. Strain-based conflict
ditandai dengan munculnya ketegangan
emosional dalam memenuhi satu peran
sehingga ketegangan ini menghambat
pemenuhan peranan lainnya. Behavior-
based conflict terjadi saat perilaku di satu
peran tidak sesuai dengan perilaku di
peranan lainnya.

Schaufeli (2013) menjelaskan bahwa ketika
organisasi dihadapkan pada perubahan,
maka dibutuhkan adaptasi psikologis dan
keterlibatan dari  seluruh  karyawan.
Sehingga, diperlukan kapabilitas psikologis
pada karyawan agar organisasi dapat
berjuang dan bertahan yaitu keterlibatan
kerja karyawan atau work engagement.
Karyawan yang terlibat secara konsisten
akan berbicara positif dalam mengenai
organisasinya kepada rekan kerja lain
ataupun konsumen, keinginan kuat untuk
bertahan di organisasi dan memberikan
usaha, waktu dan inisiatif yang lebih untuk
kesuksesan organisasi (Schaufeli, 2013).
Oleh karena itu, di masa pandemi ini,

organisasi sangat membutuhkan
engagement dari para karyawan agar dapat
bertahan menghadapi perubahan-

perubahan organisasi.

Keterlibatan kerja adalah antitesis dari
burnout, karyawan yang terlibat dalam
pekerjaannya memiliki rasa energetik,
efektif ~ dalam  pekerjaannya, yang
berlawanan dengan burnout yang dicirikan
dengan kelelahan fisik dan mental.
Schaufeli (2013) mendefinisikan
keterlibatan kerja sebagai keadaan pikiran
yang positif, memuaskan yang
dikarakteristikkan dengan vigor, dedication
dan absorption. Aspek pertama, vigor
merupakan komponen perilaku. Karyawan
yang memiliki vigor akan mencurahkan
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energi dan mental yang kuat, berusaha
sekuat tenaga untuk menyelesaikan
pekerjaan dan tekun dalam menghadapi
kesulitan kerja. Kedua, dedication merujuk
pada komponen emosional. Karakteristik
karyawan dengan dedication mau untuk
terlibat dalam pekerjaannya, mendapatkan
rasa kebanggaan, makna, antusias, inspirasi
dan tantangan dari pekerjaannya. Ketiga,
aspek  absorption berkaitan  dengan
komponen kognitif. Karyawan mampu
sepenuhnya  konsentrasi, serius dan
menikmati saat melakukan pekerjaannya.
Lebih lanjut, keterlibatan kerja ini berbeda
dengan kecanduan bekerja  atau
workacholic. Seseorang yang kecanduan
bekerja  dimotivasi  oleh  dorongan
kompulsif yang tidak dapat ditahan untuk
terus bekerja.

Penelitian sebelumnya, Lyu & Fan (2020)
memperoleh hasil penelitian tidak adanya
perbedaan antara work-family conflict dan
family-work conflict pada pria dan wanita.
Baik pria maupun wanita tidak akan
menurunkan keterlibatan pekerjaannya jika
dihadapkan pada isu work-family conflict.
Namun, pada wanita akan menurun
keterlibatan kerjanya ketika dihadapkan
pada isu family-work conflict. Penelitian
sebelumnya, Kesumaningsari dan
Simarmata (2014) pada karyawati bank di
Bali diperoleh adanya hubungan negatif
yang signifikan antara work-family conflict
terhadap work engagement. Begitupula,
penelitian  Opie dan Henn (2013)
menemukan work-family conflict adalah
prediktor dari keterlibatan kerja, semakin
tinggi konflik maka semakin rendah pula
keterlibatan kerja. Stres yang diakibatkan
oleh work-family conflict mencegah ibu
bekerja untuk konsentrasi secara optimal
dan mendedikasikan waktu dan energinya
terhadap peran di pekerjaan.

Dalam penelitian sebelumnya di Indonesia,
lebih banyak mengukur konflik Kkerja-
keluarga namun dalam penelitian ini
peneliti akan mengembangkan penelitian
konflik  kerja-keluarga  (work-family

conflict) dengan mengukur pula konflik
keluarga-kerja  (family-work  conflict)
karena adanya tekanan dalam
menyeimbangkan kedua peran tersebut
pada ibu yang bekerja di masa pandemi
COVID-19 serta hubungannya keterlibatan
kerjanya saat bekerja di rumah. Maka dari
itu, penelitian ini  bertujuan  untuk
menemukan hubungan antara work-family
conflict, family-work conflict terhadap
keterlibatan kerja pada ibu yang bekerja di
masa pandemi COVID-19. Hipotesis dalam
penelitian ini terdiri dari:

H1: Ada hubungan negatif work-family
conflict terhadap keterlibatan kerja pada ibu
yang bekerja di rumah di masa pandemi
COVID-19.

H2: Ada hubungan negatif family-work
conflict terhadap keterlibatan kerja pada ibu
yang bekerja di rumah di masa pandemi
COVID-19.

METODE

Partisipan dalam penelitian ini adalah
wanita yang memiliki anak, masih ataupun
pernah bekerja di rumah selama COVID-
19. Partisipan  berdomisili di area
Jabodetabek dan merupakan karyawan
tetap. Teknik sampling yang dilakukan
adalah convenience sampling. Jumlah
responden sebanyak 132 responden.

Alat ukur yang digunakan untuk mengukur
work-family conflict dan family-work
conflict adalah skala work-family conflict
dan family-work conflict yang
dikembangkan oleh Carlson, Kacmar &
Williams (2000). Alat ukur ini terdiri dari 6
dimensi yang terdiri dari time-based work
interference with family, time-based family
interference with work, strain-based work
interference with family, strain-based
family interference with work, behavior-
based work interference with family,
behavior-based family interference with
work dengan jumlah butir sebanyak 18
butir. Skala memiliki rentang skala Likert,
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skor 1 (sangat tidak setuju) hingga skor 5
(sangat setuju).

Variabel keterikatan kerja diukur dengan
The Utrecht Work Engagement Scale
(UWES) oleh Schaufeli and Bakker
(2003). Skala UWES terdiri dari 17 aitem
dengan tiga dimensi yaitu 6 aitem untuk
dimensi vigor, 5 aitem untuk dimensi
dedication dan 6 aitem untuk absorption.
Skala UWES memiliki reliabilitas yang
tinggi dan telah digunakan di berbagai
penelitian keterlibatan kerja. Skala UWES
menggunakan 7 poin skala Likert dimulai
dari poin 0-6 (tidak pernah hingga setiap
hari).

Alat ukur melalui uji coba terlebih dahulu
kepada 30 orang responden untuk
mengetahi  reliabilitas dan validitas
penelitian. Hasil uji reliabilitas dengan
alpha cronbach diperoleh dimensi time-
based work interference with family,
memiliki nilai relibilitas a= 0.865, strain-
based work interference with family, a=
0.886, dimensi behavior-based work
interference with family dengan nilai
reliabilitas o= 0.576, dimensi time-based
family interference with work dengan nilai
reliabilitas a= 0.645, strain-based family
interference with work, nilai reliabilitas o=
0.7, behavior-based family interference
with work dengan nilai reliabilitas o= 0.824.
Secara keseluruhan, dapat dikatakan alat
ukur konflik peran ganda adalah reliabel.
Alat ukur keterlibatan kerja, pada ketiga
aspek vigor, dedication dan absorption
memiliki nilai reliabitas 0.9, sehingga alat
ukur ini tergolong sangat reliabel.

Uji asumsi yang dilakukan dalam penelitian
ini adalah dengan melakukan uji normalitas
menggunakan Kolmogorov Smirnov. Hasil
uji normalitas diperoleh variabel work-
family conflict, family-work conflict dan
keterlibatan kerja memiliki nilai sig > 0.05
sehingga  dapat  disimpulkan  data
berdistribusi normal. Teknik analisa data
menggunakan teknik korelasi Pearson, hasil
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dinyatakan ada hubungan yang signifikan
jika korelasi antar variabel memiliki nilai p
< 0.05.

HASIL DAN DISKUSI

Data responden dalam penelitian yang
berhasil ~ diperoleh  berjumlah 138
responden, namun data yang dapat diolah
sebanyak 132 data responden. Gambaran
umum responden ditinjau dari usia,
pendidikan akhir, jumlah anak, status
menikah, domisili tempat tinggal, jenis
pekerjaan dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1.
Gambaran Demografi Responden

Karakteristik Kategori Freku  Persen-
Responden ensi  tase (%)
) 20-39 tahun 98 74.2
Usia
40-60 tahun 34 25.8
SMA/ SMK 8 6
Diploma 23 17.4
Pendidikan
terakhir St 69 523
S2 28 21.2
S3 4 3
1 54 40.9
2 57 43.2
Jumlah anak
3 16 12.1
4 5 3.8
Menikah 119 90.2
Status )
menikah Single 13 98
Parent
Jakarta 59 44.8
o Bogor 21 15.9
Domisili 14
tempat tinggal Depok 10.6
Tangerang 16 121
Bekasi 22 16.7
Profesi
(guru, dosen, 27 20.5
) dll)
Jenis )
pekerjaan Pegawali
swasta/ 102 76.5
BUMN
ASN/ PNS 4 3
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Subjek penelitian terdiri dari ibu bekerja
dengan rentang kelompok usia 20-39 tahun
sebanyak 98 orang (7.2%) dan kelompok
usia 40-60 tahun (34%). Pendidikan
terkahir responden sebagain besar adalah
sarjana S1 sebesar 52.3%, jumlah anak
terbanyak adalah ibu memiliki 2 anak dan 1
anak. Ibu bekerja yang menikah sebanyak
119 orang dan yang menjadi single parent
sebanyak 13 orang. Domisili tempat tinggal
responden terbanyak adalah di Jakarta.
Jenis pekerjaan dari responden sebagian
besar adalah pegawai atau karyawan
swasta/BUMN dengan jumlah 102 orang.
Gambaran  deskriptif ~ dari  variabel
penelitian diketahui variabel work-family
conflict memiliki nilai rata-rata, M= 27.03;
SD= 9.03, variabel family-work conflict
memiliki nilai M= 26.8; SD= 9, dan
variabel keterlibatan kerja memiliki nilai
M= 66.5; SD= 24.109.

Kategorisasi variabel menggunakan norma
mean hipotetik. Pada variabel keterlibatan
kerja, jika mean responden > 3 maka
dikategorikan tinggi. Begitupula, variabel
work-family conflict dan family-work
conflict dikategorikan tinggi jika mean
hipotetik responden > 3. Dari hasil tabel 1.
diperoleh work engagement ibu bekerja
ketika WFH tergolong tinggi, work-family
conflict dan family-work conflict tergolong
rendah.

Tabel 2.
Kategorisasi Variabel

dengan keterlibatan Kkerja, karena nilai
signifikansi > 0.05 Tabel hasil korelasi
sebagai berikut:

Tabel 3.
Hasil Uji Korelasi
Keterlibatan Kerja r p

Work-family conflict  -0.61 0.484
Family-work conflict  -0.13 0.880

Variabel Tinggi (%)  Rendah (%)

Reterloaan g (68.29%) 42 (31.8%)
erja

ng‘;}‘;?g‘t‘”y 60 (45.5%) 72 (54.5%)

Fagr%‘;’gfrk 58 (43.9%) 74 (56.1%)

Uji korelasi dengan menggunakan teknik
Pearson Correlation diperoleh variabel
work-family conflict tidak berhubungan
signifikan terhadap Kketerlibatan Kkerja.
Begitupula dengan family-work conflict

Hasil uji korelasi diperoleh tidak adanya
hubungan signifikan antara work-family
conflict terhadap keterlibatan kerja, dan
tidak ada hubungan yang signifikan antara
family-work conflict terhadap keterlibatan
kerja. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis
tidak diterima.

Pertama, terkait tidak ada hubungan
signifikan antara family-work conflict
terhadap Kketerlibatan kerja ibu yang
bekerja. Hasil penelitian ini berbeda dengan
penelitian sebelumnya Lyu & Fan (2020)
bahwa terdapat hubungan signifikan pada
family-work  conflict terhadap  work
engagement ada perempuan yang mencari
nafkah. Pada penelitian sebelumnya di
China dijelaskan bahwa norma dan
moralitas sosial mempengaruhi peran
wanita dalam keluarga yang mana ketika
peran dalam keluarga mengganggu
pekerjaan, maka waktu dan sumber daya
yang diberikan untuk pekerjaan akan
menurun dan memprediksi keinginan untuk
berhenti bekerja (Huang & Cheng dalam
Lyu & Fan, 2020). Ibu bekerja ditemukan
memiliki nilai-nilai kerja (work values)
yang tinggi, walaupun terdapat perempuan-
perempuan yang membayar asisten rumah
tangga, mereka tetap mencurahkan
perhatiannya untuk anak dan pekerjaan
rumah tangga. Selain itu, ibu bekerja
dilaporkan memberikan tingkat
kepentingan yang lebih tinggi pada family-
work conflict (Cinamon & Rich, 2002).
Dari hasil penelitian Cinamon dan Rich
(2002), menjelaskan hasil penelitian ini
yaitu nilai-nilai kerja yang tinggi dan rasa
kewajiban yang tinggi terhadap pekerjaan
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kantor tidak mempengaruhi keterlibatn
kerja mereka selama di rumah.

Kedua, tidak adanya hubungan signifikan
antara  work-family  conflict terhadap
keterlibatan kerja dijelaskan sebagaimana
dalam penelitian Lyu & Fan (2020) bahwa
tidak ada hubungan work-family conflict
terhadap keterlibatan kerja. Penelitian ini
dilakukan pada ibu bekerja saat COVID-19,
yang mana adanya pengurangan jam kerja
selama pandemi sehingga memungkinkan
wanita untuk menjalankan perannya
sebagai ibu ketika di rumah walaupun di
tengah work from home (Schieman,
Badawy, Milkie & Bierman, 2020).
McKeever dalam Spurk & Straub (2020)
menyebutkan orang-orang yang bekerja di
rumah beradaptasi dengan jam Kerja,
termasuk interupsi dan gangguan karena
kewajiban keluarga. Adanya fleksibilitas
ini turut meningkatkan jam kerja harian.
Faktor fleksibilitas jam kerja dan kapan
pekerjaan yang berubah ketika bekerja di
rumah ini membuat ibu bekerja dapat
mengelola kapan pekerjaannya ingin
dilakukan sehingga work-family conflict
tidak mempengaruhi keterlibatan kerja.

KESIMPULAN

Dari penelitian disimpulkan adanya tidak
adanya hubungan antara work-family
conflict terhadap keterlibatan kerja dan
tidak ada hubungan signifikan antara
family-work conflict terhadap keterlibatan
kerja. Faktor-faktor seperti dukungan sosial
dari keluarga, fleksibilitas jam kerja dan
nilai-nilai kerja yang dimiliki individu
ketika bekerja di rumah saat pandemi
COVID-19 memungkinkan pada ibu untuk
mengelola kedua peran sehingga work-
family conflict dan family-work conflict
tidak berhubungan terhadap keterlibatan
kerja.

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah
jumlah sampel vyang terbatas Kkarena
sulitnya mendapatkan responden yang
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bersedia mengisi kuesioner daring dan
karakteristik pekerjaan dari responden yang
masih  luas.  Penelitian  selanjutnya
diharapkan dapat memperbanyak sampel
penelitian. Dalam penelitian ini variasi
jenis pekerjaan para ibu juga terbatas yang
mana mayoritas adalah ibu kantoran
sehingga tidak dapat dibandingkan. Saran
untuk penelitian selanjutnya adalah dapat
melihat family-work conflict dan work-
family conflict dari berbagai jenis pekerjaan
sehingga diketahui jenis pekerjaan mana
yang paling terdampak saat bekerja di
rumah. Tambahan lain untuk penelitian
berikutnya adalah mengkaji dukungan
organisasi, dukungan suami dan persepsi
tentang beban kerja selama pandemi pada
ibu yang bekerja di rumah.

Saran praktis bagi ibu di rumah adalah tetap
mencari sumber-sumber pendukung untuk
mengatasi family-work conflict dan work-
family conflict ketika harus bekerja di
rumah seperti kerjasama dengan pasangan
untuk melakukan kewajiban rumah tangga,
membuat jadwal-jadwal kapan untuk
mengerjakan tugas kantor dan tugas di
rumah serta memiliki waktu pribadi untuk
beristirahat dan rileks. Selain itu, untuk
mempertahankan dan tetap meningkatkan
keterlibatan kerja di rumah, para ibu
diharapkan mampu memaknai pekerjaan
yang dilakukannya saat ini dan berupaya
untuk memberikan kontribusi dan hasil
untuk pekerjaannya di tengah pandemi
COVID-19.
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